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INTISARI 

 

DEWI, AR., 2020, FORMULASI DAN ANALISIS SEDIAAN KRIM 

EKSTRAK DAUN KOPI ROBUSTA (Coffea canephora Pierre ex 

A.Froehner) SEBAGAI ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 Tanaman kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex A.Froehner) 

merupakan salah satu tanaman obat yang sudah terbukti memiliki aktivitas 

antioksidan. Penggunaan secara langsung ekstrak daun kopi robusta dinilai kurang 

praktis, sehingga dibuat dalam bentuk sediaan krim. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui atau menguji aktivitas antioksidan krim ekstrak daun kopi robusta 

(Coffea canephora Pierre ex A.Froehner) dengan metode DPPH, untuk 

mengetahui seberapa besar aktivitas antioksidan ekstrak dan sediaan krim dan 

untuk mengetahui ekstrak daun kopi robsuta dapat dibuat dalam bentuk krim yang 

memiliki mutu fisik yang baik. 

 Pembuatan sediaan krim ekstrak daun kopi robusta dibuat dalam variasi 

konsentrasi yang berbeda yaitu formula 1 mengandung ekstrak daun kopi robusta 

dengan konsentrasi 1%, formula 2 mengandung ekstrak daun kopi robusta dengan 

konsentrasi 1,5%, formula 3 mengandung ekstrak daun kopi robusta dengan 

konsentrasi 2%, formula 4 mengandung ekstrak daun kopi robusta dengan 

konsentrasi 2,5%, formula 5 mengandung ekstrak daun kopi robusta dengan 

konsentrasi 3%, kemudian diuji mutu fisik dimana semua formula memiliki mutu 

fisik dan stabilitas yang baik. Analisis antioksidan dilakukan dengan metode 

DPPH yang kemudian dihitung nilai IC50. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan ANOVA satu jalan.  

Hasil penelitian menunjukkan krim ekstrak daun kopi robusta memiliki 

aktivitas antioksidan. Nilai IC50 formula 1 adalah 132,365 ppm, formula 2 adalah 

100,4 ppm, formula 3 adalah 89,762 ppm, formula 4 adalah 80,019 ppm, dan 

formula 5 adalah 72,565 ppm. Formula yang paling tinggi adalah formula 5 

karena memilki konsentrasi yang paling tinggi. 

 

Kata kunci : Daun Kopi Robusta, Krim, Antioksidan, DPPH, IC50 
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ABSTRACT 

 

DEWI, AR., 2020, FORMULATION AND ANALYSIS OF ROBUSTA 

COFFEE EXTRACT CREAM (Coffea canephora Pierre ex A.Froehner) AS 

AN ANTIOXIDANT WITH DPPH METHOD, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 Robusta coffee plant (Coffea canephora Pierre ex A.Froehner) is one of 

the medicinal plants which has been proven to have antioxidant activity. The 

direct use of Robusta coffee leaf extract is considered less practical, so it is made 

in the form of cream preparations. This study aims to determine or test the 

antioxidant activity of Robusta coffee extract (Coffea canephora Pierre ex 

A.Froehner) with DPPH method, to find out how much antioxidant activity of 

extracts and cream preparations and to find out Robusta coffee leaf extarct can be 

made in the form of cream that has good physical quality. 

The preparation of Robusta coffee leaf extract cream is made in different 

concentration variation, namely formula I contains Robusta coffee leaf extract 

with a concentration of 1%, formula II contains Robusta coffee leaf extract with a 

concentration of 1,5%, formula III contains Robusta coffee leaf extract with a 

concentration of 2%, formula IV contains Robusta coffee leaf extract with a 

concentration of 2,5%, formula V contains Robusta coffee leaf extract with a 

concentration of 3%, then physical quality is tested where all formulae have 

physical quality and stability the good one. Antioxidant analysis was performed 

using the DPPH method which then calculated the IC50 value. The data obtianed 

were then analyzed with one way ANOVA. 

The results showed that Robusta coffee leaf extract cream has antioxidant 

activity. The IC50 value of formula 1 is 132,365 ppm, formula 2 is 100,4 ppm, 

formula 3 is 89,762 ppm, formula 4 is 80,019, and formula 5 is 72,565 ppm. The 

highest formula is formula 5 because it has the highest concentration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia adalah negara yang beriklim tropis, sehingga 

mendapatkan paparan sinar matahari yang cukup banyak. Kulit yang terus 

terpapar oleh sinar matahari akan mengalami kerusakan (Rabima & Marshall 

2017). Kerusakan kulit tersebut ditandai dengan adanya keriput, sisik, kering dan 

juga pecah-pecah (Purwaningsih et al. 2014). 

Kerusakan kulit dapat menganggu kesehatan dan penampilan sehingga 

kulit perlu adanya perlindungan dari luar ataupun dari dalam selain itu perlu 

dijaga kesehatannya. Salah satu penyebab kerusakan kulit adalah radikal bebas. 

Radikal bebas adalah senyawa yang tidak stabil dan sangat reaktif karena adanya 

elektron yang tidak berpasangan pada orbital terluar. Radikal bebas ada didalam 

tubuh dari hasil samping proses oksidasi dan pembakaran sel yang terjadi saat 

proses metabolisme, olahraga atau aktivitas yang berlebih, peradangan dan 

terpapar polusi dari luar tubuh seperti asap kendaraan, asap rokok dan radiasi 

matahari. Reaksi ini berlangsung terus menurus didalam tubuh sehingga jika tidak 

dihentikan dapat menyebabkan kerusakan kulit dan penyakit degeneratif seperti 

parkinson. Kerusakan pada kulit seperti skin aging, sunburn, psoriasis, dermatitis 

dan melanoma. Jumlah radikal bebas bisa dapat bertambah banyak, sehingga 

tubuh memerlukan antioksidan dari luar yang dapat melindungi dari serangan 

radikal bebas yang berlebih (Wahdaningsih et al. 2011). Radikal bebas dapat 

dicegah dengan menggunakan antioksidan baik dari sintetik ataupun alami. 

Menurut dari hasil penelitian (Amarowicz et al. 2000) bahwa pada 

penggunaan antioksidan bahan sintesis dapat meningkatkan terjadinya resiko 

kanker yang utamanya pada kulit. Studi epidemiologi menyatakan bahwa 

penggunaan antioksidan alami seperti sayur, buah, bunga dan lain-lain yang 

berasal dari tumbuhan dapat mencegah terjadinya penyakit akinat sterss oksidatif. 

Beberapa tumbuhan di Indonesia memiliki potensi sebagai antioksidan 

salah satunya adalah daun kopi robusta (Coffea canephora), berdasarkan 
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Cahayani 2015) pada ekstrak metanol 

daun kopi robusta tua didapatkan hasil IC50 sebesar 7,519±0,029 µg/ml sedangkan 

nilai IC50 ekstrak metanol daun kopi robusta muda sebesar 13,678±0,053 µg/ml. 

Menurut penelitian (Hasanah et al. 2017) terhadap ekstrak kental, fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat, fraksi air daun kopi robusta didapat nilai berturut-turut adalah 

43,83 ppm, 38,32 ppm, 37,07 ppm dan 73,62 ppm. Daun kopi robusta (Coffea 

canephora) memiliki kandungan alkaloid, senyawa fenolik, karbohidat, protein 

dan saponin dengan kadar kandungan fenolik total sebesar 27,04 µg/g dan 

flavonoid sebesar 10,90 µg/g. Daun kopi robusta memiliki senyawa fenol dan 

senyawa flavonoid yang bertindak sebagai antioksidan (Hasanah et al. 2017). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan 

penelitian tentang formulasi sediaan krim ekstrak daun kopi robusta (Coffea 

canephora) sebagai antioksidan dengan metode DPPH (2,2-Difenil-1-1-

Pikrilhidrazil). Sediaan krim tersebut diharapkan dapat diterima secara 

organoleptik dengan sifat fisik dan memiliki daya antioksidan yang baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

permasalahan : 

1. Apakah ekstrak daun kopi robusta dapat dibuat dalam sediaan krim yang 

memiliki mutu fisik yang baik? 

2. Apakah sediaan krim ekstrak daun kopi robusta memiliki daya antioksidan? 

3. Apakah sediaan krim ekstrak daun kopi robusta yang dibuat stabil setelah 

penyimpanan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian bertujuan untuk : 

1. Mengetahui ekstrak daun kopi robusta dapat dibuat sediaan krim yang 

memiliki mutu fisik yang baik. 

2. Mengetahui adanya aktivitas antioksidan yang terdapat dalam sediaan krim 

ekstrak daun kopi robusta. 
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3. Mengetahui sediaan krim ekstrak daun kopi robusta yang dibuat stabil setelah 

penyimpanan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemanfaatan ekstrak daun kopi robusta sebagai antioksidan alami yang dibuat 

dalam sediaan krim yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas. Berkaitan 

dengan pengembangan ilmu pengetahuan terutama bagi masyarakat luas dan bagi 

para peneliti. 


